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Info Artikel Abstrak

Sejarah Artikel: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana strategi pembinaan
Diterima  (September) berbasis kebutuhan yang diterapkan oleh kepala sekolah di sekolah dasar
(2024) dapat meningkatkan kualitas pengajaran dan profesionalisme guru.
Disetujui  (September) Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi
(2024) kasus yang melibatkan dua sekolah dasar di Kabupaten Gorontalo, yaitu

Dipublikasikan (Oktober) spN 16 Limboto Barat dan SDN 11 Limboto. Metode pengumpulan data
(2024) dilakukan melalui wawancara mendalam dengan kepala sekolah dan guru,
observasi, serta dokumentasi kebijakan pengelolaan SDM. Temuan utama
dari penelitian ini menunjukkan bahwa pembinaan personal berbasis
Manajemen SDM, kebutuhan sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan pedagogik
Pembinaan Guru, guru dan kualitas pengajaran. Kolaborasi antar guru melalui kelompok

Keywords:

Kualitas Pembelajaran.  orja juga terbukti memperkaya praktik pengajaran dan meningkatkan
interaksi positif di antara guru. Namun, tantangan utama dalam
pengelolaan SDM adalah keterbatasan anggaran dan fasilitas, yang
menghambat pelaksanaan pelatihan dan penggunaan teknologi dalam
pembelajaran. Selain itu, keterlibatan guru dalam pengambilan keputusan
pendidikan meningkatkan motivasi, kepuasan kerja, dan profesionalisme
mereka. Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi pembinaan yang
berbasis kebutuhan, ditambah dengan kolaborasi antar guru dan
keterlibatan mereka dalam pengambilan keputusan, dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran dan pengembangan karier guru secara signifikan.

Abstract

This study aims to examine how need-based training strategies
implemented by school principals in elementary schools can enhance
teaching quality and teacher professionalism. The research adopts a
gualitative approach with a case study design, involving two elementary
schools in Gorontalo District, namely SDN 16 Limboto Barat and SDN 11
Limboto. Data were collected through in-depth interviews with school
principals and teachers, direct observation, and documentation of HRM
policies. The main findings of this study indicate that need-based personal
training is highly effective in improving teachers' pedagogical skills and
teaching quality. Collaboration among teachers through workgroups was
also found to enrich teaching practices and foster positive interactions
among teachers. However, key challenges in HRM include limited budgets
and facilities, which hinder the implementation of training and the use of
technology in teaching. Moreover, involving teachers in educational
decision-making significantly boosts their motivation, job satisfaction, and
professionalism. This study concludes that need-based training strategies,
combined with teacher collaboration and involvement in decision-making,
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can substantially improve teaching quality and the professional
development of teachers

Pendahuluan

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) dalam pendidikan memiliki peranan yang
sangat krusial dalam memastikan bahwa kualitas pembelajaran dan kinerja guru di sekolah dapat
berkembang secara optimal. Pendidikan yang berkualitas sangat bergantung pada kemampuan
guru, dan salah satu faktor utama dalam meningkatkan kualitas pengajaran adalah pengelolaan
yang baik terhadap sumber daya manusia, khususnya dalam hal pembinaan dan pengembangan
profesional guru (Yang et al., 2022). Kepala sekolah, sebagai pemimpin di tingkat sekolah dasar,
memegang tanggung jawab besar dalam merancang dan melaksanakan strategi pembinaan yang
dapat meningkatkan kompetensi guru, memotivasi mereka untuk terus berkembang, serta
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa. Penelitian dalam bidang ini semakin
banyak menyoroti pentingnya pendekatan yang lebih terstruktur dan berbasis kebutuhan dalam
mengelola sumber daya manusia pendidikan, terutama dalam upaya meningkatkan kualitas
pengajaran di sekolah dasar (Hollweck & Lofthouse, 2021)

Dalam konteks pendidikan di sekolah dasar, kepala sekolah tidak hanya berperan sebagai
manajer, tetapi juga sebagai fasilitator yang memotivasi dan mengarahkan para guru untuk
berkembang. Salah satu tantangan utama dalam pengelolaan SDM adalah bagaimana cara kepala
sekolah mengatasi berbagai hambatan dalam menerapkan kebijakan yang dapat mendukung
pengembangan kompetensi guru. (Rasmitadila et al., 2022) menyatakan bahwa salah satu
hambatan utama dalam implementasi kebijakan untuk meningkatkan kompetensi guru adalah
kurangnya dukungan struktural dan keterbatasan sumber daya. Oleh karena itu, kepala sekolah
perlu memiliki kemampuan dalam merancang kebijakan yang relevan dengan kebutuhan guru di
sekolah, sambil memanfaatkan sumber daya yang terbatas secara optimal (Weddle, 2023). Sebagai
pemimpin, kepala sekolah harus dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pembinaan yang
lebih berbasis pada kolaborasi dan pengembangan profesional yang berkelanjutan(Suratmi &
Sopandi, 2022).

Selain itu, pembinaan guru tidak hanya terbatas pada aspek teknis mengajar, tetapi juga
pada aspek emosional dan psikologis mereka. Penelitian oleh (Mulyani et al., 2022) dan (Ahiri et
al., 2023) menunjukkan bahwa kepala sekolah yang mampu menciptakan budaya kerja yang

positif, inklusif, dan kolaboratif dapat meningkatkan motivasi dan kinerja guru secara signifikan.
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Suasana yang mendukung ini penting untuk mendorong guru untuk terus mengembangkan diri dan
berinovasi dalam pengajaran mereka. Hal ini juga sejalan dengan temuan dari (Quines & Albutra,
2023), yang menunjukkan bahwa keterlibatan dalam pembinaan yang bersifat kolaboratif akan
memperkuat komitmen normatif guru terhadap tugas mereka, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan profesionalisme dan kualitas pengajaran di kelas.

Lebih lanjut, pengelolaan sumber daya manusia dalam pendidikan juga dipengaruhi oleh
kebijakan pendidikan yang ada, baik dari pemerintah pusat maupun daerah. Kebijakan yang
mendukung pengembangan profesional guru, seperti program pelatihan berkelanjutan (Akbar,
2024), pemberian insentif bagi guru berprestasi, dan kebijakan pengembangan kurikulum, sangat
penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat sekolah dasar (Aswinda et al., 2019).
Oleh karena itu, kepala sekolah perlu memahami dan menyesuaikan kebijakan tersebut dengan
kebutuhan spesifik guru dan kondisi di sekolahnya. Penerapan kebijakan yang sesuai dapat
meningkatkan efektivitas pengelolaan SDM dan memfasilitasi tercapainya tujuan pendidikan yang
lebih baik. Kepala sekolah juga harus berperan aktif dalam memberikan dukungan kepada guru
agar kebijakan tersebut dapat diterima dan dilaksanakan dengan baik (Putra, 2022).

Di sisi lain, perkembangan teknologi dalam pendidikan juga semakin penting dalam
mendukung pengembangan profesional guru. (Lumbanraja & Purwanto, 2021) dan (Machmud et
al., 2022) menekankan bahwa pemanfaatan teknologi dapat memperkaya pengalaman belajar
siswa dan mempermudah proses pengajaran. Oleh karena itu, pelatihan guru yang
mengintegrasikan teknologi pendidikan menjadi aspek yang sangat penting dalam pengembangan
kompetensi mereka. Kepala sekolah, sebagai pemimpin, memiliki tanggung jawab untuk
memastikan bahwa guru tidak hanya menguasai keterampilan pedagogis yang efektif, tetapi juga
dapat memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran (Edi, 2023). Teknologi dapat menjadi
alat yang sangat berguna untuk meningkatkan kualitas pengajaran, namun hanya akan efektif jika
para guru dilatih dengan baik dan diberikan dukungan yang memadai.

Di samping itu, faktor-faktor eksternal yang memengaruhi kinerja guru juga perlu
diperhatikan, seperti kebijakan pendidikan yang berlaku dan dukungan dari pemerintah (Igbal,
2023). Kepala sekolah tidak dapat bekerja sendiri dalam mengelola SDM pendidikan di sekolah,
mereka perlu bekerja sama dengan berbagai pihak, termasuk pemerintah dan masyarakat, untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung peningkatan kualitas pendidikan (Esperat, 2021). Salah

satu faktor yang perlu diperhatikan adalah kemampuan kepala sekolah dalam menavigasi
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kebijakan pendidikan yang ada, serta mengimplementasikan kebijakan tersebut dengan cara yang
sesuai dengan kebutuhan di tingkat sekolah dasar. Penelitian oleh (Kollo, 2024) menunjukkan
bahwa kepala sekolah yang dapat menciptakan budaya kerja yang positif dan kolaboratif dapat
meningkatkan kinerja guru secara signifikan, yang tentunya berdampak pada kualitas pengajaran
dan hasil belajar siswa.

Dalam hal evaluasi dan umpan balik, kepala sekolah juga harus mampu
mengimplementasikan sistem evaluasi yang konstruktif untuk memberikan umpan balik yang
berguna bagi guru (Robertson et al., 2020). Evaluasi yang transparan dan objektif akan
memberikan kesempatan bagi guru untuk melihat kekuatan dan kelemahan dalam pengajaran
mereka, serta mengetahui area yang perlu ditingkatkan. (Aswinda et al., 2019) mengungkapkan
bahwa evaluasi yang dilakukan secara sistematis dan berkala dapat memberikan motivasi kepada
guru untuk terus memperbaiki kualitas pengajaran mereka. Dengan memberikan umpan balik yang
positif dan konstruktif, kepala sekolah dapat mendorong guru untuk berinovasi dalam
mengembangkan keterampilan mengajar mereka.

Namun demikian, meskipun berbagai strategi dan kebijakan telah diterapkan, masih
terdapat tantangan dalam implementasi manajemen sumber daya manusia yang efektif di sekolah
dasar. Sebagai contoh,(Irawan, 2023) menunjukkan bahwa keterbatasan anggaran sering kali
menjadi hambatan besar dalam pengelolaan sumber daya manusia di sekolah. Keterbatasan ini
dapat mempengaruhi berbagai aspek, mulai dari perekrutan dan pelatihan guru, hingga penyediaan
fasilitas yang mendukung proses pembelajaran. Oleh karena itu, kepala sekolah harus cerdas dalam
mengelola anggaran dan memastikan bahwa sumber daya yang ada digunakan secara efisien untuk
mendukung pengembangan guru (Fitriyah, 2023).

Secara keseluruhan, manajemen sumber daya manusia dalam pendidikan, khususnya
dalam pengelolaan dan pembinaan guru di tingkat sekolah dasar, memiliki tantangan yang
kompleks dan multifaset (Badu, 2023). Kepala sekolah sebagai pemimpin di sekolah dasar harus
mampu merancang dan melaksanakan strategi pengelolaan SDM vyang efektif dengan
mempertimbangkan berbagai faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi kualitas
pengajaran dan kinerja guru. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap lebih dalam mengenai
berbagai strategi yang diterapkan oleh kepala sekolah dalam mengelola dan membina guru di
sekolah dasar, serta dampaknya terhadap kualitas pembelajaran dan perkembangan karier guru.
Dengan fokus pada studi kasus di SDN 16 Limboto Barat dan SDN 11 Limboto, diharapkan hasil
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penelitian ini dapat memberikan wawasan yang bermanfaat bagi pengembangan kebijakan

pendidikan dan praktik pengelolaan sumber daya manusia di sekolah dasar secara lebih efektif.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
mendalami fenomena manajemen sumber daya manusia dalam pengembangan dan pembinaan
guru di sekolah dasar. Pendekatan kualitatif dipilih untuk memberikan pemahaman mendalam
mengenai praktik yang diterapkan, tantangan yang dihadapi, dan dampaknya terhadap kualitas
pembelajaran. Lokasi penelitian mencakup SDN 16 Limboto Barat dan SDN 11 Limboto di Kota
Gorontalo. Kedua sekolah ini dipilih karena dianggap representatif dalam menghadapi tantangan
pengelolaan sumber daya manusia, khususnya dalam pengembangan profesional guru.

Partisipan dalam penelitian ini meliputi kepala sekolah, guru, dan siswa. Kepala sekolah
dipilih sebagai informan utama karena perannya dalam pengelolaan dan pembinaan guru,
sementara guru memberikan perspektif mengenai implementasi kebijakan dan pengembangan
kompetensi mereka. Siswa dilibatkan sebagai informan pendukung untuk memberikan masukan
tentang dampak kebijakan terhadap proses pembelajaran. Pemilihan partisipan dilakukan secara
purposive sampling untuk memastikan relevansi dan kualitas data yang diperoleh.

Data dikumpulkan melalui berbagai teknik, termasuk wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dokumentasi, dan kuesioner. Wawancara semi-terstruktur dilakukan untuk menggali
informasi mengenai strategi manajemen, tantangan, dan peran kepala sekolah dalam
pengembangan guru. Observasi langsung dilakukan untuk melihat proses pembinaan dan interaksi
di lingkungan sekolah. Dokumentasi melibatkan analisis dokumen terkait kebijakan sekolah,
program pelatihan, dan laporan evaluasi kinerja guru. Kuesioner digunakan untuk memperoleh
pandangan dari guru dan siswa mengenai efektivitas kebijakan yang diterapkan.

Analisis data dilakukan secara sistematis menggunakan pendekatan analisis kualitatif
deskriptif berdasarkan konsep Miles dan Huberman. Langkah-langkahnya meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data yang dikumpulkan melalui wawancara dan
observasi ditranskripsikan, dikodekan, dan dikategorikan untuk menemukan tema-tema utama.
Temuan tersebut kemudian diverifikasi melalui triangulasi data dan member checking untuk
memastikan validitas dan kredibilitas hasil penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika, termasuk

persetujuan informasi, kerahasiaan, dan hak partisipasi partisipan. Dengan pelaksanaan selama

84



STUDENT JOURNAL OF ELEMENTARY EDUCATION
Volume 3 Nomor 2, Oktober 20224 Halaman 80-91
ISSN ONLINE: 2829-8489

enam bulan, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan tentang strategi pengelolaan
sumber daya manusia yang efektif dalam mendukung pengembangan profesional guru serta
memberikan rekomendasi kebijakan yang relevan untuk meningkatkan mutu pendidikan. Hasil
yang diharapkan adalah pemahaman yang lebih baik tentang peran kepala sekolah dalam

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung inovasi dan kolaborasi dalam pembelajaran.

Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana manajemen sumber
daya manusia (SDM), khususnya dalam hal pembinaan dan pengembangan guru di sekolah dasar,
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan pengembangan karier guru. Fokus utama penelitian
ini adalah pada peran kepala sekolah dalam pengelolaan guru, strategi pembinaan yang diterapkan,
serta tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan SDM di sekolah dasar.

Berdasarkan hasil Temuan melalui rangkaian penelitian yang sudah dilakukan dengan
kepala sekolah dan guru di SDN 16 Limboto Barat dan SDN 11 Limboto, beberapa temuan utama
ditemukan, antara lain:

1. Strategi Pembinaan Personal Berbasis Kebutuhan Pembinaan guru yang berbasis pada
kebutuhan individu terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas pengajaran dan kinerja guru.
Pembinaan ini tidak hanya fokus pada peningkatan kompetensi pedagogik, tetapi juga pada
pengembangan profesionalisme dan kesejahteraan guru. Kepala sekolah menerapkan
pendekatan yang personal, dengan memberikan pelatihan sesuai dengan kekuatan dan
kelemahan masing-masing guru.

2. Kolaborasi Antar Guru dalam Kelompok Kerja Kolaborasi antar guru, yang diwujudkan
dalam kelompok kerja berdasarkan mata pelajaran atau tema tertentu, memberikan
kesempatan bagi guru untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman. Hal ini berdampak positif
terhadap peningkatan kualitas pengajaran, terutama dalam meningkatkan pemahaman
terhadap materi ajar serta keterampilan pedagogik.

3. Tantangan dalam Pengelolaan SDM Meskipun pembinaan telah dilakukan dengan baik,
beberapa tantangan signifikan ditemukan, antara lain keterbatasan anggaran untuk pelatihan,
fasilitas yang terbatas, dan masalah waktu yang terbatas untuk mengikuti kegiatan pembinaan.
Keterbatasan fasilitas menjadi penghambat dalam implementasi teknologi dalam

pembelajaran, yang seharusnya dapat meningkatkan kualitas pengajaran.
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4. Peningkatan Motivasi dan Kualitas Pembelajaran Peningkatan motivasi guru terjadi ketika
mereka merasa dihargai, diberdayakan, dan dilibatkan dalam pengambilan keputusan
pendidikan. Hal ini terbukti meningkatkan semangat kerja guru, yang pada gilirannya

berpengaruh pada kualitas pengajaran dan hasil pembelajaran siswa.

Pembahasan
Strategi Pembinaan Personal Berbasis Kebutuhan

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis bahwa strategi pembinaan personal berbasis
kebutuhan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan profesionalisme guru. Pembinaan yang
terstruktur dan sistematis yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing guru terbukti lebih
efektif daripada pendekatan yang seragam untuk semua guru. Hal ini sejalan dengan temuan dari
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pembinaan berbasis kompetensi dan kebutuhan
guru memberikan dampak positif terhadap kualitas pendidikan (Sintia, 2021).

Kepala sekolah di kedua sekolah dasar tersebut mengadopsi strategi pembinaan yang
berbasis pada evaluasi kebutuhan individual. Di SDN 16 Limboto Barat, misalnya, kepala sekolah
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan setiap guru melalui observasi langsung dan diskusi.
Dengan pendekatan ini, guru yang membutuhkan penguatan dalam aspek pedagogik seperti
manajemen kelas atau penggunaan teknologi diberi pelatihan yang relevan. Pendekatan ini
memungkinkan guru untuk berkembang sesuai dengan kecepatan dan kebutuhan masing-masing,
sehingga mereka merasa lebih dihargai dan mampu meningkatkan kualitas pengajaran mereka
secara signifikan.

Sebuah penelitian oleh (Rayendra, 2020)mengungkapkan bahwa pelatihan yang sesuai
dengan kebutuhan guru akan lebih meningkatkan kompetensi mereka dalam mengajar. Pembinaan
semacam ini tidak hanya meningkatkan keterampilan mengajar tetapi juga membantu guru dalam
merencanakan dan mengelola pembelajaran dengan lebih efektif. Dengan demikian, pembinaan
yang berbasis kebutuhan dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih adaptif dan
responsif terhadap tantangan yang ada.

Pembinaan personal berbasis kebutuhan terbukti lebih efektif dibandingkan dengan
pendekatan seragam dalam pengembangan profesionalisme guru. Melalui identifikasi kebutuhan

individual dan penyediaan pelatihan yang relevan, guru dapat berkembang dengan lebih baik,
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meningkatkan kualitas pengajaran, serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih responsif dan
adaptif terhadap perubahan.
Kolaborasi Antar Guru

Selain pembinaan berbasis kebutuhan, kolaborasi antar guru di sekolah juga menjadi faktor
kunci dalam peningkatan kualitas pengajaran. Di SDN 11 Limboto, kepala sekolah mendorong
terbentuknya kelompok kerja yang memungkinkan guru untuk berdiskusi, berbagi pengalaman,
dan merencanakan metode pembelajaran bersama. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang
menunjukkan bahwa kolaborasi antar guru dapat memperkaya pengetahuan dan keterampilan
mereka, sehingga dapat memperbaiki kualitas pembelajaran (Hasmawaty, 2024).

Pembentukan kelompok kerja ini memungkinkan guru untuk saling mendukung dan
memberikan umpan balik konstruktif. Dengan berbagi pengalaman, mereka tidak hanya
memperoleh wawasan baru, tetapi juga dapat mengatasi tantangan yang ada bersama-sama.
Penelitian oleh (Muliati, 2022) menunjukkan bahwa kolaborasi antar guru tidak hanya
meningkatkan pemahaman mereka tentang materi ajar, tetapi juga memperkuat keterampilan sosial
dan komunikasi, yang sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang positif dan
interaktif.

Kolaborasi antar guru menjadi pilar utama dalam peningkatan kualitas pengajaran. Dengan
berbagi pengalaman dan saling memberi umpan balik konstruktif, guru dapat mengatasi tantangan
pengajaran bersama-sama dan memperkaya praktik pedagogik mereka. Selain itu, kolaborasi juga
memperkuat keterampilan sosial dan komunikasi yang sangat penting untuk menciptakan
lingkungan belajar yang positif dan interaktif bagi siswa.

Tantangan dalam Pengelolaan SDM

Meskipun pembinaan yang berbasis kebutuhan telah terbukti efektif, tantangan dalam
pengelolaan SDM masih banyak dijumpai, terutama terkait dengan keterbatasan anggaran untuk
pelatihan yang lebih terstruktur dan fasilitas yang kurang memadai. Kepala sekolah A dan B di
kedua sekolah dasar yang dijadikan sampel penelitian mengungkapkan bahwa meskipun mereka
berusaha keras untuk memberikan pembinaan yang maksimal, anggaran yang terbatas seringkali
membatasi kapasitas untuk mengadakan pelatihan yang lebih intensif. Selain itu, fasilitas yang
tidak memadai, seperti kurangnya perangkat teknologi, menjadi hambatan bagi guru dalam
mengimplementasikan pembelajaran berbasis teknologi.
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Hal ini mengarah pada pentingnya kebijakan pendidikan yang mendukung penyediaan
anggaran yang cukup untuk pengembangan profesional guru. Sebagaimana disarankan oleh
(Lembong, 2023), kebijakan seperti Merdeka Belajar yang mendorong penggunaan teknologi
dalam pembelajaran harus diimbangi dengan penyediaan fasilitas dan pelatihan yang memadai.
Kepala sekolah perlu bekerja sama dengan pemerintah daerah dan instansi terkait untuk mengatasi
tantangan ini, agar guru dapat mengoptimalkan teknologi dalam proses pembelajaran.

Tantangan pengelolaan SDM, khususnya terkait dengan keterbatasan anggaran dan
fasilitas, perlu mendapat perhatian serius. Kebijakan pendidikan yang mendukung penyediaan
anggaran dan fasilitas yang memadai sangat penting untuk memastikan pelatihan dan penggunaan
teknologi yang optimal. Kepala sekolah perlu bekerja sama dengan pihak-pihak terkait untuk
mengatasi kendala ini agar pembinaan guru dapat dilakukan dengan lebih efektif.

Peningkatan Motivasi dan Kualitas Pembelajaran

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah bahwa motivasi guru dapat
meningkat signifikan ketika mereka merasa dihargai dan dilibatkan dalam pengambilan keputusan
pendidikan. Kepala sekolah yang mendorong kepemimpinan partisipatif dapat menciptakan
budaya sekolah yang mendukung kolaborasi antara guru dan manajemen. Dengan keterlibatan
dalam perencanaan kurikulum dan kebijakan pendidikan, guru merasa lebih berkomitmen untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil pendidikan di sekolah. Penelitian oleh (Intifadhah
& Wirza, 2020) menunjukkan bahwa keterlibatan guru dalam pengambilan keputusan dapat
memperkuat rasa otonomi mereka, yang berhubungan langsung dengan peningkatan kinerja dan
inovasi dalam pengajaran.

Keterlibatan guru dalam pengambilan keputusan juga berdampak pada kepuasan kerja
mereka. Guru yang merasa bahwa suara mereka didengar dan diperhitungkan cenderung lebih puas
dengan pekerjaan mereka, yang pada gilirannya memengaruhi semangat mereka dalam mengajar.
Hal ini juga didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa kepuasan kerja guru sangat terkait
dengan tingkat keterlibatan mereka dalam pengambilan keputusan (Solihin et al., 2021).

Keterlibatan guru dalam pengambilan keputusan berperan penting dalam meningkatkan
motivasi dan kualitas pembelajaran. Ketika guru merasa dihargai dan memiliki suara dalam
perencanaan kebijakan, mereka menjadi lebih berkomitmen dan termotivasi untuk memberikan

yang terbaik. Kepemimpinan partisipatif yang mendorong keterlibatan ini juga berkontribusi pada
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peningkatan kepuasan kerja guru, yang pada gilirannya memperbaiki kualitas pengajaran dan hasil
pembelajaran.
Simpulan

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen SDM dalam
pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan pembinaan dan pengembangan guru, sangat penting
dalam meningkatkan kualitas pengajaran dan kinerja guru di sekolah dasar. Strategi pembinaan
berbasis kebutuhan yang terstruktur dan sistematis, bersama dengan kolaborasi antar guru dan
keterlibatan dalam pengambilan keputusan, terbukti efektif dalam meningkatkan profesionalisme
guru dan kualitas pembelajaran. Meskipun ada tantangan terkait anggaran dan fasilitas, pendekatan
berbasis kebutuhan dan kebijakan yang mendukung pengembangan guru dapat menciptakan
lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran. Oleh karena itu, kepala sekolah, guru, dan pihak
terkait lainnya perlu bekerja sama untuk menciptakan sistem yang mendukung pengembangan

profesional guru demi mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik.
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